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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS) pada kemampuan komunikasi matematis di kelas VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu (2) 
mengetahui besar pengaruh model TSTS pada kemampuan komunikasi matematis di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pancur Batu. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas VIII-4 sebagai kelas eksperimen diajar 
dengan menggunakan model TSTS  serta kelas VIII-7 sebagai kelas kendali diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ialah penelitian eksperimen dengan desain Pretest-
Posttest Control Group Design. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas serta uji homogenitas. Sesuai dengan hasil analisis data didapat rata-rata nilai kelas 
eksperimen yaitu 81,09 serta kelas kontrol 71,06. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai 𝑡ℎ  3,840 

>  𝑡  1,9989 dengan tingkat Sig. 2-tailed 0,00 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian 𝐻  diterima, 
yang berarti terdapat pengaruh model TSTS terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan 
hasil uji effect size diperoleh besar pengaruh model TSTS sebesar 82% pada kemampuan komunikasi 
matematis di kelas VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu. 
   
Kata kunci: Eksperimen, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Two Stay Two Stray (TSTS),  
 

Abstract 
 

This study aims to (1) determine the effect of Two Stay Two Stray (TSTS) type cooperative learning 
model on mathematical communication skills in class VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu (2) determine 
the effect of TSTS model on mathematical communication skills in class VIII SMP Negeri 2 Pancur 
Batu. The samples in this study were class VIII-4 as an experimental class taught using the TSTS model 
and class VIII-7 as a control class taught with a conventional learning model. The type of research is 
experimental research with Pretest-Posttest Control Group Design. Before testing the hypothesis, 
prerequisite tests were carried out, namely normality test and homogeneity test. In accordance with the 
results of data analysis, the average score of the experimental class were 81.09 and the control class 
was 71.06. From the results of hypothesis testing, the 𝑡  3,840 >  𝑡  1,9989 with Sig level. 2-
tailed 0.00 <0.05. Based on the testing criteria 𝐻   accepted, which means that there is an effect of the 
TSTS model on students' mathematical communication skills and the results of the effect size test 
obtained the effect of the TSTS model of 82% on mathematical communication skills  class VIII SMP 
Negeri 2 Pancur Batu. 

 
Keywords: Experiments, Students' Mathematical Communication Skills, Two Stay Two Stray (TSTS),  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah seluruh proses di mana 

seseorang memperoleh kemampuan untuk memiliki 
sikap positif dan berbagai macam perilaku. Pendidikan 
yang berkualitas terkait erat dengan proses belajar dan 
mengajar. Belajar adalah proses mengubah kepribadian 
seseorang melalui pengembangan mutu perilaku, 
seperti mengembangkan ilmu, keahlian, daya pikir, 
pemahaman, sikap, dan keterampilan lainnya 
(Djamaluddin & Wardan, 2019). Pembelajaran terdiri 
dari serangkaian kegiatan yang direncanakan dan 
diorganisir untuk meningkatkan proses belajar internal 
siswa. Pembelajaran berusaha untuk membimbing 
siswa supaya mereka bisa memakai pengetahuan 
mereka pada situasi harian, termasuk matematika. 

Matematika menjadi suatu pelajaran yang 
penting di dunia pendidikan, karena melalui belajar 
matematika siswa diharapkan bisa meningkatkan 
kemampuan berpikir, bernalar, mengembangkan 
aktivitas berpikir kreatif serta mengkomunikasikan 
gagasan. Matematika perlu diajarkan pada siswa 
karena, menurut Cockroft (dalam Kusmanto & 
Marliyana, 2014) : (1) Matematika dipakai pada 
berbagai aspek kehidupan; (2) Seluruh bidang studi 
memerlukan keahlian matematika yang tepat;  (3) 
matematika ialah cara komunikasi yang kuat, ringkas, 
serta jelas; (4) matematika bisa dipakai dalam 
penyajian informasi dalam berbagai cara; (5) 
matematika mengembangkan daya nalar, ketelitian, 
serta kesadaran keruangan; dan (6) matematika 
menghasilkan kepuasan dalam pemecahan hambatan 
yang menantang. Ini menunjukkan bahwa matematika 
merupakan suatu cara untuk memberikan keahlian yang 
beragam. Matematika wajib dipelajari oleh semua 
orang, karena jika tidak memahami matematika orang 
tersebut akan mengalami kesulitan dalam melakukan 
kegiatannya dalam sehari-hari mengingat matematika 
mencakup seluruh aspek bidang kehidupan. 

National Council of Teachers of Mathematics  
(dalam Islamijawati, 2022) , ada 5 keahlian matematika 
yang wajib dipunya siswa untuk mempelajari 
matematika: (1) pemecahan masalah; (2) penalaran 
serta pembuktian; (3) komunikasi; (4) koneksi; serta (5) 
representasi. 

Kemampuan komunikasi matematis ialah 
kemampuan yang dimiliki siswa pada penyampaian ide 
serta gagasannya baik dengan lisan ataupun tulisan 
dalam bentuk pernyataan, tabel, diagram, dan ilustrasi. 
Menurut (Hodiyanto, 2017), komunikasi lisan terdiri 
dari percakapan dan penjelasan, sedangkan komunikasi 
tulisan terdiri dari penyampaian gagasan matematika 
dalam gambar, grafik, tabel, persamaan, atau dalam 
bahasa ibu siswa. Komunikasi menciptakan forum bagi 
siswa untuk memperdebatkan aritmatika. siswa dengan 
kemampuan komunikasi yang kuat dapat menjelaskan 
gagasan matematika kepada teman, guru, serta orang 
lain baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. 

Menurut Baroody dalam (Subiyakto et al., 
2020), komunikasi menjadi penekanan utama pada 
pembelajaran matematika karena dua alasan: Pertama, 

matematika ialah alat untuk menyajikan berbagai ide 
dengan jelas, akurat, serta ringkas. Matematika bukan 
cuma sebagai alat untuk berpikir, menemukan bentuk, 
memecahkan masalah, serta membuat penilaian. 
Kedua, pembelajaran matematika ialah kegiatan sosial. 
Artinya, matematika bisa digunakan untuk 
berkomunikasi antar siswa ataupun antara guru serta 
siswa. Ini menggambarkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis ialah suatu aspek penting yang 
bisa berdampak pada hasil belajar matematika siswa. 

Kemampuan berkomunikasi dalam konteks 
matematika adalah komponen penting yang sangat 
memengaruhi hasil belajar matematika siswa secara 
individual. Siswa memiliki kesempatan untuk berbagi 
ide dan memperjelas apa yang mereka pahami selama 
proses pembelajaran dengan berkomunikasi. Apabila 
komunikasi yang efektif absen dalam proses 
pembelajaran, siswa tidak akan mampu sepenuhnya 
menggali informasi yang disajikan. Kondisi semacam 
ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan 
pembelajaran secara optimal. Dengan demikian, proses 
belajar matematika harus mendorong siswa untuk 
saling berbagi ide dan pendapat sehingga terjadi 
pertukaran informasi baik diantar siswa ataupun antara 
guru dan juga siswa. Ini akan memastikan bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan efektif. 

Kemampuan komunikasi matematis Indonesia 
bisa diamati dari hasil penilaian PISA 2018, yang 
memperlihatkan bahwa lebih dari 70% siswa Indonesia 
tidak menggapai keterampilan aritmatika level 2. 
Keterampilan matematika level 2 menguji 
keterampilan siswa dalam mengenali dan 
mengekspresikan skenario dari masalah kontekstual 
tertentu. Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari 
70% siswa Indonesia tidak bisa mengkomunikasikan 
permasalahan secara matematika (Nuranti & 
Hasratuddin, 2023). 

Hal ini didukung dari hasil observasi peneliti 
berupa wawancara serta memberikan tes kemampuan 
awal yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pancur Batu.  
Dari wawancara kepada guru matematika di kelas VIII 
SMP Negeri 2 Pancur Batu, didapat informasi bahwa 
model pembelajaran konvensional atau model 
pembelajaran yang diimplementasikan yaitu 
ekspositori, di mana pembelajaran masih berpusat pada 
pengajar. Pengajar memegang peran yang dominan 
serta siswa hanya sebagai objek saja, siswa kurang 
dilibatkan pada pembelajaran sehingga siswa lebih 
bersifat pasif. 

Kemudian, hasil wawancara yang diperoleh 
peneliti dari sejumlah siswa di kelas VIII-3 
mengindikasikan bahwa banyak dari mereka merasa 
kesulitan dalam memahami mata pelajaran matematika. 
Selain itu, ada pandangan bahwa matematika kadang-
kadang dianggap kurang menarik. Banyak individu 
merasa enggan dan canggung dalam meminta 
penjelasan dari pengajar mengenai konsep yang belum 
begitu dimengerti, serta ragu untuk menanyakan 
kepada rekan-rekan karena khawatir dianggap kurang 
berpengetahuan. Siswa merasa sulit memahami dan 
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menerapkan simbol matematika dalam penyelesaian 
soal.  Hal ini, menunjukkan bahwasanya siswa masih 
tidak terbiasa menyampaikan pikiran mereka saat 
belajar. 

Sesuai dengan hasil tes yang sudah dilaksanakan 
pada siswa kelas VIII-3 untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis tertulis, tes yang diberikan 
sebanyak 2 soal, diketahui bahwa keterampilan 
komunikasi matematis masih rendah. Ini bisa diamati 
dari pemberian tes kepada 32 orang siswa diperoleh 
persentase tingkat kemampuan komunikasi matematis 
yang didapat dari sangat rendah, rendah, sedang, tinggi 
serta sangat tinggi dengan berurutan yaitu 34,3%, 
31,2%, 18,7%, 12,5%, 3,1%. 

Berdasarkan uraian di atas, rendahnya 
kemmapuan komunikasi matematis siswa dikarenakan 
pembelajaran masih berpusat pada pengajar, pengajar 
menyampaikan suatu pembelajaran dengan cara 
mentransfer pengetahuan. Ini yang membuat siswa 
menjadi pasif sehingga kurang aktif serta tidak 
terdorong untuk mengungkapkan ide atau pendapatnya 
pada proses pembelajaran.  

Menetapkan model pembelajaran yang cocok 
ialah suatu cara untuk membangun serta 
mengembangakan keterampilan komunikasi 
matematika siswa. Model pembelajaran yang bisa 
memberikan peluang serta memotivasi siswa untuk 
mengeluarkan atau menyampaikan ide matematisnya 
sehingga siswa memiliki keahlian komunikasi 
matematis. Model pembelajaran kooperatif ialah suatu 
metode pembelajaran yang bisa menginspirasi siswa 
untuk menjadi pembelajar yang aktif. Pembelajaran 
kooperatif ialah model pembelajaran di mana setiap 
kelompok bekerja sama pada pemecahan masalah 
dalam menggapai target pembelajaran. 

Pada hal ini peneliti menetapkan model 
pembelajaran kooperatif yaitu kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray (TSTS). Model TSTS ialah model 
pembelajaran yang memungkinkan kelompok untuk 
saling bertukar pekerjaan serta pengetahuan dengan 
kelompok lain. Model pembelajaran yang terdiri dari 4 
orang yang bekerja pada kelompok-kelompok yang 
berbeda. Setiap anggota kelompok berpartisipasi secara 
langsung, baik sebagai pengunjung untuk 
membandingkan jawaban dan mengobrol dengan 
kelompok lain atau sebagai tamu untuk memberikan 
informasi kepada kelompok yang berkunjung 
(Nurrokhim et al., 2019). 

Interaksi kelompok yang positif akan 
mengembangkan keterampilan siswa untuk 
berkomunikasi secara efektif serta merangsang 
munculnya ide-ide baru, baik dengan lisan ataupun 
tulisan. Keterampilan komunikasi matematis siswa bisa 
ditingkatkan dengan membiasakan diri dengan model 
TSTS. 

 
Pengaruh yang penulis maksud pada penelitian 

ini ialah hasil dari perlakuan, di mana perlakuan 
sengaja ditimbulkan melalui metode eksperimen. Pada 
penelitian ini, pengaruh terlihat jelas setelah 

penggunaan model TSTS sebagai perlakuan pada kelas 
eksperimen. Perbedaan rata-rata keahlian komunikasi 
matematika siswa pada kelompok eksperimen serta 
kelompok kontrol memperlihatkan adanya pengaruh 
tersebut. Maka, peneliti berkeinginan untuk 
melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa Pada Siswa Kelas VIII Di SMP 
Negeri 2 Pancur Batu.” 
 
1. METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pancur 
Batu pada kelas VIII TA 2022/2023 yang beralamat di 
Jl. Jamin Ginting No. 21 Pancur Batu, Bintang Meriah, 
Kec. Pancur Batu, Kab. Deli Serdang. Waktu 
pelaksanaan sutudi ini yaitu pada semester genap TA 
2022/2023. Jenis penelitian yang dipakai yaitu 
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian quasi 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen ialah 
metode dipakai untuk menemukan dampak perlakuan 
pada yang lain pada situasi yang terkontrol (Sugiyono, 
2013)zar.  

Populasi pada penelitian ini ialah semua kelas 
VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu TA 2022/2023 terdiri 
dari 7 kelas yang setiap kelas berjumlah 32 orang. 
Sampel pada studi ini diambil dengan memakai teknik 
cluster random sampling, di mana setiap kelas 
mempunyai peluang yang setara untuk menjadi sampel 
penelitian. Jadi, dari 7 kelas VIII SMP Negeri 2 Pancur 
Batu, dipilih dua kelas: satu sebagai kelas eksperimen, 
yaitu kelas VIII-4, dengan 32 siswa, dan satu lagi 
sebagai kelas kendali, yaitu kelas VIII-7, dengan 32 
siswa. 

Adapun desain penelitian yang dipakai yaitu 
quasi eksperimental design pada bagian pretest-
posttest control group design (Sugiyono, 2013). Pada 
hal ini, pretest diberikan untuk mengetahui 
keterampilan komunikasi matematis siswa pada tahap 
awal. Sedangkan posttest dimaksudkan untuk menilai 
keterampilan komunikasi matematis siswa pada topik 
yang diberikan oleh peneliti. Tabel 1 berikut 
menampilkan ilustrasi desain penelitian yang akan 
dipakai. 

 
Tabel 1. Pretest-posttest control group design 

 
Kelas  Pretest  Perlakuan  Posttest  
Eksperimen  𝑂  X  𝑂3 

Kontrol  𝑂    𝑂4 

 
Ada 2 kelas pada penelitian ini: kelas 

eksperimen serta kelas kendali. Kedua kelas diberi 
pretest sebelum diberikan perlakuan, dan kemudian 
dilakukan perlakuan. Kelas eksperimen diberi 
perlakuan melalui penggunaan model TSTS, sementara 
kelas kendali diajar melalui model konvensional. 
Kedua kelas diberikan posttest setelah perlakuan.  
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Kumpulan instrumen akan dibuat untuk 
memperoleh data serta informasi yang lengkap tentang 
topik yang akan dikaji pada penelitian ini. Instrumen 
penelitian ialah alat bantu yang dipakai oleh peneliti 
agar kegiatan pengumpulan data dalam sebuah 
penelitian menjadi lebih metodis dan lebih mudah 
(Zarkasyi et al., 2017). Instrumen untuk penelitian ini 
ialah tes keterampilan komunikasi matematis. Tes 
tertulis dipakai dalam mengukur kemampuan 
komunikasi matematis.  

Tes tertulis yang dimaksud ialah jenis soal 
uraian. Tes tertulis dalam bentuk uraian mendorong 
siswa untuk menjawab secara rinci sehingga dapat 
dievaluasi proses mental, ketepatan, serta sistematika 
penyusunannya. Tes yang dipakai pada penelitian ini 
adalah pretest serta posttest. Pretest menilai 
keterampilan komunikasi matematis siswa sebelum 
diberikan perlakuan, sedangkan posttest menilai 
keterampilan komunikasi matematis siswa setelah 
diberikan perlakuan. Tes dirancang dengan 
menggunakan indikator kemampuan komunikasi 
matematis siswa.  
 
2.1 Uji validitas 

Validitas ialah taraf yang dipakai dalam 
menjawab pertanyaan instrumen apakah dapat 
mengukur apa yang akan diukur (Ramadhani & Bina, 
2021). Dalam hal ini, pendapat ahli tentang instrumen 
yang telah disiapkan diperlukan untuk membuat 
instrumen menjadi valid. Mungkin para ahli akan 
memberikan kesimpulan apakah instrumen bisa dipakai 
tanpa perbaikan, apakah ada perbaikan, serta apakah 
diperlukan perombakan total. 2 orang dosen 
matematika Unimed serta 1 orang pengajar matematika 
SMP Negeri 2 Pancur Batu melakukan validasi 
terhadap tes yang telah dibuat. Instrumen tes kemudian 
diuji pada kelompok kecil yang terdiri dari 20 siswa 
dari kelas VIII-3 SMP Negeri 2 Pancur Batu. Uji 
validitas yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini 
memakai aplikasi IBM SPSS 22 dan uji korelasi 
bivariat. Tabel 2 berikut menampilkan hasil uji 
validitas instrumen yang dilakukan dengan alat bantu 
SPSS 22. 

 
Tabel 2. Hasil uji validitas instrumen 

 
Item 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Pretest  Posttest  
1a 
1b 
2a 
2b 
3a 
3b 

0,686 
0,881 
0,929 
0,863 
0,728 
0,852 

0,650 
0,931 
0,769 
0,677 
0,837 
0,778 

0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 
0,444 

 
Menurut uji coba soal yang dilakukan dengan n 

= 20 serta taraf signifikansi 5% didapat 𝑟 = 0,444. 
Penarikan kesimpulan sesuai dengan hasil output SPSS 

22 yaitu dengan membandingkan nilai pearson 
correlation  pada bagian “total” setiap soal (menjadi 
𝑟ℎ ) dengan nilai 𝑟  (dari tabel r). Sehingga 

butir soal dinyatakan valid jika 𝑟ℎ > 0,444. Dari 

tabel validitas butir soal di atas bisa disimpulkan butir 
soal valid, hal ini bisa dilihat bahwa total pearson 
correlation pretest soal berturut-turut 0,848; 0,916; 
0,941; 0,880; 0,844; 0,874 > 0,444. Kemudian total 
pearson correlation posttest soal berturut-turut 0,650; 
0,931; 0,769; 0,677; 0,837; 0,778 > 0,444, maka butir 
soal valid. 
 
2.2 Uji reliabilitas 

Kestabilan sebuah instrumen dalam menilai 
sejauh mana temuan dari sebuah pengukuran bisa 
dipercaya disebut sebagai reliabilitas. Suatu instrumen 
memiliki reliabilitas yang kuat apabila memiliki 
keajegan yang konsisten, dalam keadaan ini apabila tes 
diberikan kepada objek yang identik berkali-kali akan 
menghasilkan data yang identik. Pada penelitian ini, uji 
reliabilitas dilaksanakan melalui penggunaan metode 
Alpha Cronbach dan aplikasi SPSS 22. Tabel 3 berikut 
menampilkan hasil uji reliabilitas instrumen yang 
dilakukan dengan SPSS 22. 
 

Tabel 3. Hasil uji reliabilitas instrumen 
 

Sumber data  N of items Cronbach’s 
alpha 

Pretest  
Postest  

6 
6 

0,902 
0,846 

 
Sesuai dengan uji reliabilitas yang dilaksanakan 

dengan n = 20 serta taraf signifikansi 0,05 didapat 
𝑟 = 0,444. Penarikan kesimpulan berdasarkan 
hasil pengujian menggunakan SPSS 22 yaitu melalui 
perbandingan nilai Cronbach’s Alpha (menjadi 
𝑟ℎ ) dengan nilai 𝑟  (dari tabel r). Sehingga jika 

diperoleh 𝑟ℎ > 𝑟 , maka soal dikatakan 

reliabel. Sesuai dengan Tabel 3 diperoleh bahwa nilai 
cronbach alpha untuk pretest yaitu 0,902 dan untuk 
posttest yaitu 0,846, sehingga 𝑟ℎ > 𝑟  yaitu 

0,902; 0,846 > 0,444 maka bisa disimpulkan bahwa 
soal tes keterampilan komunikasi matematis siswa 
reliabel.  

Analisis data pada studi ini meliputi statistik 
deskriptif serta statistik inferensial. Rata-rata, nilai 
minimum, nilai maksimum, jumlah, varians, serta std. 
deviation adalah contoh perhitungan statistik deskriptif. 
Di sisi lain, statistik inferensial berkaitan dengan 
pengambilan kesimpulan, khususnya pengujian 
hipotesis. Hipotesis yang sudah dirumuskan akan diuji 
melalui penggunaan independent sample t-test. Namun, 
sebelum melaksanakan independent sample t-test, 
harus dipastikan bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal serta varians dari kedua populasi 
tersebut homogen. Uji normalitas, menggunakan uji 
Liliefors, dipakai untuk mengetahui apakah data 
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berdistribusi normal, sementara uji homogenitas, 
memakai uji Levene, dipakai untuk mengetahui apakah 
data homogen. Ukuran dampak model pembelajaran 
kooperatif kemudian akan ditentukan dengan memakai 
rumus Cohen's dalam uji effect size. Tabel 4 berikut 
menunjukkan kriteria interpretasi nilai effect size. 
 

Tabel 4. Kriteria Interpretasi effect size 
 

Cohen’s d Standard Effect size Persentase  
Tinggi  
 
 
Sedang  
 
 
Rendah  

1,0 
0,9 
0,8 
0,7 
0,6 
0,5 
0,4 
0,3 
0,2 
0,1 
0,0 

84 
82 
79 
76 
63 
69 
66 
62 
58 
54 
50 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis deskriptif 

Data yang dianalisis pada studi ini ialah hasil 
pretest serta posttest kemampuan komunikasi 
matematika. Sebelum memulai pembelajaran di kedua 
kelas, pretest (tes awal) diberikan untuk mengukur 
keterampilan komunikasi matematika siswa. Tabel 5 
berikut menampilkan data pretest dari kedua 
kelompok. 
 

Tabel 5. Data pretest  
 

No  Statistik  Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
kendali 

1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

N 
Minimum  
Maksimum  
Jumlah nilai 
Rata-rata 
Std. deviasi 
Varians  

32 
17 
48 
966 
30,19 
8,671 
75,190 

32 
11 
55 
944 
31,06 
9,105 
82,899 

 
Tabel 5 menunjukkan analisis data statistik 

deskriptif untuk hasil pretest kelas eksperimen serta 
kelas kendali. Menurut tabel, banyak data pada setiap 
kelas ialah 32. Jika dilihat dari nilai minimum serta 
maksimum, pada kelas eksperimen nilai minimum 
yaitu 17, nilai maksimum yaitu 48. Kemudian untuk 
kelas kendali, nilai minimum yaitu 11, nilai maksimum 
yaitu 55. Jika dilihat dari jumlah nilai untuk kelas 
eksperimen yaitu 966 serta untuk kelas kendali yaitu 
994. Nilai rata-rata, untuk kelas eksperimen nilai rata-
rata yaitu 30,19 serta kelas kendali nilai rata-rata yaitu 
31,06.  

Sesuai dengan rata-rata nilai pretest yang 
didapat maka rata-rata nilai kelas kendali lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Diamati dari 
nilai std. Deviation untuk kelas eksperimen, std. 

deviation yaitu 8,671 dan untuk kelas kendali, std. 
deviation yaitu 9,105. Berdasarkan nilai std. deviation 
yang  didapat, simpangan baku pretest kelas kendali 
ialah yang tertinggi, yang di mana artinya nilai siswa 
kelas kendali lebih menyebar. Ditinjau dari variance 
untuk kelas eksperimen, variance 75,190 serta pada 
kelas kendali, variance yaitu 82,899. Sesuai dengan 
nilai variance yang didapat maka variance kelas 
kendali ialah yang tertinggi, artinya nilai pretest kelas k 
lebih bervariasi. 

Sesuai dengan uraian data nilai komunikasi 
matematis kelas eksperimen maka bisa dirangkum 
persentase tingkat keterampilan komunikasi matematis 
siswa pada data pretest, bisa diamati pada Tabel 6 
berikut. 
 
Tabel 6. Tingkat kemampuan komunikasi matematis 

(TKKM) pretest  
 
Nilai Tes Tingkat 

kemampuan 
Eksperimen  Kontrol   

F Persen   F Persen  
85 ≤ x ≤100 
70 ≤ x < 85 
55 ≤ x< 70 
40 ≤ x < 55 
0 ≤ x < 40 

 

Sangat tinggi 
Tinggi  
Sedang  
Rendah  
Sangat 
rendah 

0 
0 
0 
6 
26 
 

0% 
0% 
0% 
18,75% 
81,25% 

 

0 
0 
1 
5 
26 

0% 
0% 
3,12% 
15,62% 
81,25% 

 
Sesuai dengan Tabel 6 bisa diamati bahwa pada 

kelas eksperimen 0% pada tingkat kemampuan sangat 
tinggi, tinggi dan sedang, 18,27% siswa ada di tingkat 
keterampilan komunikasi matematis rendah serta 
81,25% pada tingkat kemampuan sangat rendah. 
Tingkat keterampilan komunikasi matematis siswa 
kelas kendali pada pretest, 0% pada tingkat 
kemampuan sangat tinggi, tinggi, 3,12% pada tingkat 
kemampuan sedang, 15,62% pada tingkat kemampuan 
rendah dan 81,25% pada tingkat kemampuan sangat 
rendah.  

Setelah pembelajaran yang berbeda, kedua kelas 
diberikan posttest (tes akhir) untuk mengetahui 
keterampilan komunikasi matematis siswa, di mana 
kelas eksperimen memakai model TSTS seta kelas 
kendali memakai pembelajaran konvensional. Hasil 
posttest dari kedua kelompok ditunjukkan pada Tabel 7 
berikut.  
 

Tabel 7. Data posttest  
 

No  Statistik  Kelas 
Eksperimen 

Kelas 
kendali 

1. 
2.  
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 

N 
Minimum  
Maksimum  
Jumlah nilai 
Rata-rata 
Std. deviasi 
Varians  

32 
60 
100 
2595 
81,09 
10,529 
110,862 

32 
50 
90 
2274 
71,06 
10,370 
107,544 
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Tabel 7 memperlihatkan analisis data statistik 
deskriptif untuk hasil posttest  kedua kelompok. 
Banyak data pada setiap kelas ialah 32. Pada kelas 
eksperimen, nilai minimum yaitu 32 serta nilai 
maksimum yaitu 60. Kemudian untuk jumlah nilai 
yaitu 2595 dengan rata-rata nilai yaitu 81,09, lalu nilai 
std. deviation yaitu 10,529 dan varians yaitu 110,869. 
Pada kelas kendali, nilai minimum yaitu 50 serta nilai 
maksimum yaitu 90. Kemudian jumlah nilai untuk 
yaitu 2274 dengan rata-rata nilai yaitu 71,06. Ditinjau 
dari std. deviation yang diperoleh yaitu 10,370 dan 
dengan 107,544 untuk varians data. 

Sesuai dengan rata-rata nilai posttest yang 
didapat maka rata-rata nilai kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kendali. Ditinjau dari nilai std. 
Berdasarkan nilai std. deviation (simpangan baku) yang  
didapat, simpangan baku posttest kelas eksperimen 
ialah yang tertinggi, yang di mana artinya nilai siswa 
kelas eksperimen lebih menyebar. Ditinjau dari 
variance (ragam) yang didapat maka variance posttest 
kelas eksperimen ialah yang tertinggi, artinya nilai 
posttest kelas eksperimen lebih bervariasi. Sesuai 
dengan uraian keterampilan komunikasi matematis 
siswa maka dapat dirangkum persentase tingkat 
keterampilan komunikasi matematis siswa pada data 
posttest, bisa diamati pada Tabel 8 berikut. 
 
Tabel 8. Tingkat kemampuan komunikasi matematis 

(TKKM) posttest  
 

Nilai Tes Tingkat 
Kemampuan 

Eksperimen  Kontrol   

F Persen   F Persen  
85 ≤ x ≤100 
70 ≤ x < 85 
55 ≤ x< 70 
40 ≤ x < 55 
0 ≤ x < 40 

 

Sangat tinggi 
Tinggi  
Sedang  
Rendah  
Sangat 
rendah 

13 
16 
3 
0 
0 

40,62% 
50% 
9,37% 
0% 
0% 

3 
19 
7 
3 
0 

9,37% 
59,37% 
21,87% 
9,37% 
0% 

 
Berdasarkan tabel di atas bisa diamati bahwa 

pada kelas eksperimen 40,62% siswa ada di tingkat 
keterampilan komunikasi matematis sangat tinggi, 50% 
pada tingkat kemampuan tinggi dan 9,37% pada tingkat 
kemampuan sedang. Sesuai dengan tabel di atas bisa 
diamati bahwa pada kelas kendali hanya 9,37% siswa 
dengan tingkat keterampilan komunikasi matematis 
sangat tinggi, 59,37% siswa pada tingkat kemampuan 
tinggi, 21,87% siswa dengan tingkat keterampilan 
komunikasi sedang serta 9,37% siswa ada di tingkat 
keterampilan rendah.  
 
3.2 Hasil uji normalitas 

Uji normalitas data dilaksanakan melalui 
penggunaan uji Lilliefors, yang menentukan apakah 
data penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. 
Uji normalitas memakai bantuan aplikasi SPSS 22. 
Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil output SPSS 
22 yaitu dengan membandingkan bagian statistic 
(menjadi 𝐿ℎ ) dengan nilai 𝐿 .  

Dalam hal ini, taraf signifikansi yang digunakan 
yaitu 5% dan dengan n = 32, sehingga nilai 𝐿  yang 
diperoleh yaitu 0,156. Hasil uji normalitas 
menggunakan bantuan SPSS 22 bisa diamati pada 
Tabel 9 berikut. 

 
Tabel 9. Hasil uji normalitas data 

 
Kelas  𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keteranga

n 
Eksperimen  
  
Kontrol  

Pretest  
Posttet 
Pretest  
Posttes
t 

0,140 
0,135 
0,140 
0,139 

 
 

0,156 

 
 

Normal  

 
Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa data 

pretest kelas eksperimen didapat 𝐿ℎ (0,140) < 

𝐿 (0,156) dan posttest kelas eksperimen 
𝐿ℎ (0,135)< 𝐿 (0,156), kemudian data pretest 

kelas kendali 𝐿ℎ (0,140) < 𝐿 (0,156) dan 

posttest kelas kendali 𝐿ℎ (0,139)< 𝐿 (0,156). 

Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa data pretest serta 
posttest keterampilan komunikasi matematis kedua 
kelompok sampel  berdistribusi normal dengan harga 
𝐿ℎ < 𝐿 . 

 
3.3 Hasil uji homogenitas 

Untuk mengevaluasi apakah data tersebut 
homogen atau tidak homogen, maka dilaksanakan 
pengujian homogenitas data. Dengan kata lain, apakah 
sampel dapat mewakili populasi secara akurat atau 
tidak. Aplikasi SPSS 22 dipakai untuk melaksanakan 
uji homogenitas pada penelitian ini, khususnya uji 
Levene. Tabel 10 berikut menunjukkan hasil uji 
homogenitas yang dilaksanakan dengan SPSS 22. 
 

Tabel 10. Hasil uji homogenitas data 
 

Sumber 
Data 

Sig. 
(Based on 
Mean) 

𝜶 Keterangan  

Pretest  0,754 0,05 Homogen  
 

Pengambilan keputusan dengan taraf 
signifikansi 5% yaitu jika nilai Sig. Based on Mean > 
0,05 menunjukkan bahwa data homogen, jika nilai Sig. 
Based on Mean < 0,05 menunjukkan bahwa data tidak 
homogen. Dalam Tabel 10 bisa diamati bahwa nilai Sig. 
Based on Mean pretest 0,745 > 0,05. Nilai Sig. Based 
on Mean > 0,05 sehingga bisa disimpulkan bahwa data 
penelitian yang dipakai homogen, yang berarti sampel 
dalam penelitian ini bisa merepresentasikan populasi 
atau dengan kata lain kesimpulan yang diperoleh dari 
sampel bisa mewakili kesimpulan untuk populasi. 
 
3.4 Hasil uji hipotesis 

Setelah dilaksanakan uji normalitas serta 
homogenitas data, diketahui bahwa data studi 
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berdistribusi normal serta mempunyai varians yang 
homogen, maka pengujian hipotesis melalui 
penggunaan uji t dapat dilanjutkan. Hal ini 
dilaksanakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan 
dan kemudian memperoleh kesimpulan untuk 
menerima atau menolak hipotesis tersebut. Uji 
hipotesis digunakan pada penelitian ini untuk menilai 
apakah model TSTS memberikan pengaruh terhadap 
keterampilan komunikasi matematis siswa. Berikut ini 
ialah hipotesis yang akan diuji : 
𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  (tidak ada pengaruh model TSTS pada 
kemampuan komunikasi matematis kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pancur Batu) 
𝐻 : 𝜇1 > 𝜇2 (terdapat pengaruh model TSTS pada 

kemampuan komunikasi matematis kelas VIII SMP 
negeri 2 Pancur Batu) 

Pengujian hipotesis yang dirumuskan pada studi 
ini ialah melalui penggunaan Independent Sample t-tes. 
Adapun dasar pengambilan kesimpulan pada t 
independent sample t-tes sesuai dengan hasil output 
SPSS 22 yaitu: 

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 𝐻0 ditolak 

serta 𝐻  diterima, ada perbedaan rata-rata keterampilan 
komunikasi matematis antara kelas eksperimen serta 
kelas kendali yang artinya terdapat dampak model 
TSTS pada keterampilan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP negeri 2 Pancur Batu.  Adapun hasil 
output SPSS 22 uji independent sample t-tes 
diperlihatkan pada Tabel 11 berikut. 
 

Tabel 11. Hasil uji hipotesis  
 
Kelas  𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Sig. 

(2-
taile
d 

𝜶 Kesimpula
n  

Eksperime
n  
Kontrol  

 

3,840 
 

0,00 
 

0,0
5 

𝐻0 ditolak 

dan 𝐻  
diterima 

 
Sesuai dengan Tabel 11 nilai Sig. 2-tailed yaitu 

0,00, di mana dalam hal ini dilihat bahwa 
𝑡ℎ  3,840 >  𝑡  1,9989  dengan tingkat Sig. 

2-tailed (0,000) < 0,05, artinya ada perbedaan yang 
signifikan rata-rata keterampilan komunikasi 
matematis siswa antara model pembelajaraan TSTS 
dengan model pembelajaran konvensional. Data 
statistik dari posttest, berdasarkan tabel tersebut bisa 
diamati bahwa rata-rata (mean) posttest kelas 
eksperimen (𝜇1) dengan nilai 81,09, sedangkan rata-

rata (mean) posttest kelas kendali (𝜇2) yaitu 71,06. Di 

mana dalam hal ini rata-rata nilai posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 
posttest kelas kendali yaitu 81,09 > 71,06 artinya 𝜇1 >

𝜇2. Berdasarkan kriteria pengujian 𝐻  diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh model TSTS pada 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Pancur Batu. 

3.5 Uji effect size 
Setelah dilaksanakan pengujian hipotesis, 

diketahui bahwa ada perbedaan rata-rata keterampilan 
komunikasi kedua kelompok, sehingga bisa 
disimpulkan bahwa model TSTS pada keterampilan 
komunikasi matematis siswa, maka dapat dihitung 
effect size-nya. Perhitungan effect size melalui 
penggunaan metode Cohen's d berikut, digunakan 
untuk melihat besarnya dampak model TSTS pada 
keterampilan komunikasi matematis siswa. 

𝑑 =     (1) 

𝑆 =
( ) ( )

  (2) 

=
( )( , ) ( )( , )

  

=
. , . ,

  

=
. ,

  

= √109,2  
= 10,45 
 

𝑑 =
, ,

,
  

𝑑 =
,

,
  

𝑑 = 0,96  
 

Sesuai hasil perhitungan didapat besar pengaruh 
yaitu 0,96 dan berdasarkan kriteria interpretasi nilai 
Cohen’s d persentase besar pengaruh perlakuan yaitu 
82%, sehingga pada hal ini perlakuan yang diberikan 
mempunyai pengaruh yang tinggi. 
 
3.6 Pembahasan 

Model pembelajaran two stay two stray (TSTS) 
memiliki tahapan-tahapan yang bisa memicu siswa 
dalam mengkomunikasikan ide dan gagasannya secara 
matematis. Pada awal pertemuan setiap kelas diberi 
pretest yang sama untuk mengetahui keterampilan awal 
siswa selanjutnya pada pertemuan berikutnya diberikan 
pembelajaran. Selanjutnya masing-masing kelas 
diberikan posttest. Melalui proses pembelajaran yang 
sudah dilakukan oleh peneliti, siswa yang diberikan 
perlakukan melalui model TSTS lebih terlibat aktif 
pada proses pembelajaran di kelas. Pada kelas kendali 
siswa kurang terlibat pada proses pembelajaran, siswa 
cenderung hanya mendengarkan apa yang diterangkan 
oleh pengajar serta mengerjakan apa yang 
diinstruksikan oleh pengajar. Dalam pembelajaran 
ketika diberikan masalah atau soal yang cocok dengan 
contoh siswa bisa menyelesaikannya, namun ketika 
soal tidak sama dengan contoh siswa akan kebingungan 
dan merasa kesulitan untuk menyelesaikannya, hanya 
beberapa siswa yang dapat menyelesaikannya. ketika 
ada hal yang tidak dipahami, siswa malu bertanya 
kepada pengajar serta tidak mau berdiskusi dengan 
teman. Dalam hal ini siswa masih belum terbiasa 
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mengkomunikasikan idenya dalam menyelesaikan 
soal.  

Dalam kelas eksperimen, keterlibatan siswa 
pada pembelajaran mengakibatkan terjadinya 
komunikasi yang aktif antar siswa ataupun antar guru 
dengan siswa. Langkah-langkah pada model TSTS 
membantu dan mendorong siswa untuk lebih aktif serta 
terlibat pada pembelajaran kelompok serta kelas. 
Tahapan model TSTS adalah pada tahap awal yaitu 
pembagian kelompok, siswa dikelompokkan ke dalam 
8 kelompok yang setiap kelompok beranggotakan 4 
siswa. Dalam skenario ini, pengelompokan dilakukan 
secara heterogen, yang berarti bahwa setiap kelompok 
terdiri dari siswa dengan keterampilan yang beragam. 
Siswa kemudian berdiskusi untuk menyelesaikan 
LKPD yang diberikan oleh guru. Tahap TSTS adalah 
tahap selanjutnya. 

Pada tahap TSTS, 2 siswa dari setiap kelompok 
berkunjung ke kelompok lain serta 2 siswa tetap tinggal 
dalam kelompoknya. Siswa yang berkunjung ke 
kelompok lain bertanggung jawab untuk menemukan 
informasi, sedangkan siswa yang tinggal di kelompok 
bertugas untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok. Setelah itu, siswa kembali ke kelompoknya 
untuk mendiskusikan informasi yang telah didapat 
untuk menyelesaikan LKPD. Pada tahap ini, peneliti 
melihat bahwa siswa aktif berbagi serta memperoleh 
pengetahuan, serta siswa tidak ragu-ragu dalam 
menyampaikan pendapatnya saat berdiskusi. Tahap 
presentasi dimulai setelah kelompok selesai berdiskusi. 

Pada tahap presentasi, peneliti melihat bahwa 
semua kelompok antusias untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya serta siswa juga sangat aktif 
memberikan tanggapan terhadap kelompok yang 
presentasi. Selain itu, komunikasi matematis siswa 
secara tulisan mengalami perubahan. Ini bisa diamati 
dari hasil pretest, di mana saat menyelesaikan pretest 
siswa belum dapat menyampaikan informasi yang ada 
di soal, pada hal ini siswa belum bisa menuliskan apa 
yang diketahui serta ditanya dalam permasalahan.  

Ketidakmampuan siswa dalam mencatat 
informasi pada soal membuat siswa kesulitan dalam 
mencatat strategi dan langkah penyelesaian. Sebagian 
dari mereka juga masih kesulitan dalam menuliskan 
kesimpulan dan menggunakan simbol-simbol 
matematika dalam penyelesaian permasalahan. Pada 
saat pengerjaan posttest sebagian besar siswa telah 
dapat menuliskan informasi yang ada pada 
permasalahan, siswa sudah mampu menuliskan strategi 
serta langkah penyelesaian permasalahan, siswa juga 
sudah dapat menuliskan kesimpulan dan menggunakan 
simbol-simbol matematika dalam menyelesaikan soal. 
Hal ini dikarenakan dalam pengerjaan LKPD siswa 
dilatih untuk mampu menyebutkan informasi yang ada, 
mampu menuangkan gagasan pada penyelesaian 
permasalahan dan mampu menuliskan kesimpulan. 

Pembelajaran two stay two stray (TSTS) yang 
telah diuraikan di atas tentu berdampak dengan sangat 
baik terhadap kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Tahapan dalam model TSTS memberikan 

banyak peluang siswa dalam mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis baik secara lisan 
maupun tulisan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Une et al., (2023) di mana 
hasil riset menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran TSTS lebih tinggi 
dari pada kemampuan komunikasi matematis siswa 
yang diajarkan dengan model pembelajaran langsung/ 
kemudian diperoleh adanya interaksi antara model 
pembelajaran TSTS dan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh  Sekali et al., (2022), 
di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif pada model pembelajaran TSTS 
terhadap kemampuan komunikasi matematis.  

Untuk mengetahui pengaruh model TSTS pada 
keterampilan komunikasi matematis siswa, data pretest 
serta posttest dianalisis memakai independent sample t-
tes dengan SPSS 22. Sebelum dilaksankaan uji t, 
terlebih dahulu harus memenuhi asumsi bahwa data 
hasil studi berdistribusi normal serta homogen. Maka, 
dilaksanakan uji normalitas serta uji homogenitas. 
Sesuai dengan hasil uji normalitas memakai uji  
Lilliefors dengan bantuan aplikasi SPSS 22, diperoleh 
bahwa data penelitian normal. Kemudian uji 
homogenitas memakai uji Leven melalui bantuan 
aplikasi SPSS 22 diperoleh bahwa data penelitian 
homogen, yang berarti data pada penelitian bisa 
merepresentasikan populasi atau dengan kata lain 
kesimpulan yang diambil dari sampel bisa mewakili 
kesimpulan untuk populasi. Setelah diketahui bahwa 
data penelitian normal serta homogen maka 
dilaksanakan uji hipotesis. 

Sesuai dengan hasil analisis data didapat rata-
rata keterampilan komunikasi matematis siswa kelas 
eksperimen yaitu 81,09 sedangkan rata-rata 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol 
71,06. Dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai ada 
perbedaan signifikan rata-rata keterampilan 
komunikasi kelas eksperimen serta kelas kontrol, yang 
berarti ada pengaruh model TSTS pada kemampuan 
komunikasi matematis kelas VIII di SMP Negeri 2 
Pancur Batu. Untuk mengetahui berapa besar dampak 
model TSTS pada keterampilan komunikasi matematis 
siswa digunakan perhitungan effect size yaitu memakai 
rumus cohen’s d. Sesuai dengan hasil perhitungan 
effect size didapat model TSTS berpengaruh sebesar 
82% pada keterampilan komunikasi matematis siswa 
kelas VIII SMP Negeri 2 Pancur Batu. 
 
4. KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model two stay 
two stray (TSTS) terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Besar pengaruh model two stay two 
stray (TSTS)  yang diuji menggunakan effect size 
didapat bahwa model two stay two stray (TSTS)  
berpengaruh sebesar 82% pada kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil 
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penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka saran 
penulis bagi pembaca khususnya guru matematika 
dapat menggunakan model pembelajaran two stay two 
stray (TSTS) dalam pembelajaran matematika agar 
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga 
mampu dalam mengungkapkan ide serta gagasan 
secara matematis. 
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